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Masalah yang terus mengancam kondisi perekonomian di seluruh negara adalah kecenderungan
meningkatnyalgju inflasi. Tak terkecuali, di Indonesiapun, masalah ini dideteksi dengan adanya sebab, yang
hersumber dari sisi permintaan (demand side) dan penawaran (supply side). Penelitian ini berusaha
menemukan faktor-faktor (ekonomi) yang menjadi sebab berfluktuasinyalgu inflasi di Indonesia pada
periode 1969-1991, dan mengkategorikannya ke dalam sisi supply atau demand. Penelitian ini menggunakan
model Sadiq Ahmad dan Ajay Chhibber, dengan memodifikas variabel-variabel yang signifikan untuk
periode penelitian tersebut. Ini dilakukan agar mendapatkan hasil regresi yang efisien secara ekonometri.
Melaui penggunaan perangkat ekonometri ini juga, maka model yang menerangkan pengaruh heherapa
variabel terhadap lgju inflasi dapat dilihat relevansinya di Indonesia. Setelah dilakukan regresi terhadap
beberapa persamaan ekonometri, dihasilkan bahwa perubahan lgju inflasi di Indonesia periode 1969 - 1991,
dipengaruhi oleh variabel-variabel perubahan uang beredar M2, perubahan harga beras tahun sebelumnya,
ggolak inflasi internasional dan penggunaan kapasitas perekonomian terpasang. Lebih jauh lagi, dari
penelitian ini, digambarkan bahwa faktor-faktor yang bersuinher pada sisi demmand mempengaruhi gejolak
tingkat inflasi dalam kurun waktu ,jangka panjang. Sebaliknya, variabel-variabel dari sisi supply, herdampak
secara jangka pendek. Akhirnya, walaupun sisi demand cenderung inendominasi dalam tnenerangkan
variabel Igju inflasi, khususnya variabel perubahan jumlah uang heredar M2, namun dengan masuknya
variabel dari sisi supply, terutama perubahan harga beras, maka besarnya dominasi itu dapat diredam.
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mi ialah; hahwa dalam menekan gejolak Igju inflasi, maka
sehaiknya dibuat suatu kebijaksanaan yang dapat meredam kenaikan perubahan uang beredar, menekan
peningkatan harga kebutuhan pokok (khususnya beras dan BBM), menjaga stahilitas kurs, dan
inenyeimbangkan iklim investas dengan kondisi perekonomian (agar tidak overheated). Untuk mencapal

hal tersebut, maka sebaiknya pihak pemerintah terus mengadakan deregulasi perbaikan iklim investasi, baik
sebagai insentif, maupun perizinan. Disamping itu, disektor, perdagangan, usaha-usaha peningkatan ekspor
dan menekan impor terus dilakukan. Disektor anggaran, penekanan pengeluaran yang dibarengi dengan
peraturan untuk meningkatkan penerimaan pgak, harus terus digal akkan. Begitu juga dengan peinantauan
variabel tingkat hunga kredit dan deposito, diusahakan tidak terlalu tinggi (juga spreadnya). Dari sisi supply,
nampaknya pemerataan pembangunan infrastruktur, intensifikasi pertanian, penyederhanaan hirokrasi dan
sistim pendistribusian, serta pemakaian mekanisme pasar, demi efisiensi dan penurunan high cost of
production, perlu dilakukan penyesuaian oleh pemerintah.
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